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Bagi masyarakat Asia Tenggara, keraton dianggap inti atau pusat dari jagat raya. Sebab keraton selain
digunakan sebagai tempat tinggal rajajuga sebagai pusat pemerintahan dan pusat budaya bagi suatu
kergjaan. Oleh sebab itu dalam anggapan orang Indonesia raja masih diidentikkan dengan dewa. Dengan
sendirinya bangunan keraton berbeda dengan bangunan masyarakat sekitarnya. Dengan demikian meneliti
mengenai keraton adalah hal yang menarik sebab keraton sebagai data arkeologi memang dibangun dengan
aturan dan pola-polatertentu yang melambangkan kesucian dan kekuasaan raja.

<br><br>

Salah satu keragjaan terbesar pada masa berkembangnya agama lslam di Indonesia adalah kergjaan Mataram
yang berdiri sekitar abad 17-19 dimana sampai saat ini pening_galan bangunan berupa keraton masih berdiri
tegak dan masih dihuni oleh para keturunan rgja-rgja Mataram. Bangunan keraton tersebut masih
menunjukkan kekuasaan dan kebesaran rgja-rgja Mataram pada masa lalu. Pada puncak masa jayanyayaitu
sekitar abad 17 kergjaan tersebut berhasil menduduki hampir seluruh pulau Jawa dan Madura. K ergjaan
yang menjadi bawahannya pada masa itu salah satunya adalah Sumenep yang terletak di timur Madura.
Dengan adanya penj g ahan dan penaklukkan dari Mataram ke Sumenep maka pada penelitian ini akan
dilihat pengaruhnya pada bangunan keraton terutama pada tata | etak.

<br><br>

Dalam penelitian ini dilakukan perbandingan antara kedua wilayah keraton tersebut yaitu keraton-keraton di
Jawa Tengah yang mewakili kergjaan Mataram dan keraton Sumenep yang mewakili Madura. Dipilihnya
keraton Sumenep sebagai wakil Madura sebab keraton ini hanyatinggal satu-satunyayang masih berdiri
tegak sedangkan keraton lainnyayaitu di Bangkalan, Pamekasan dan Sampang sudah hancur.

<br><br>

Dari hasil penelitian telah disimpulkan adanya kesamaan pada kel etakan bangunan dari kedua keraton
wilayah tersebut walaupun tidak sama persis. Persamaan terutama antara keraton Pakualaman dan
Mangkunegaran dengan keraton Sumenep. Persamaan tersebut terletak pada pembagian halaman dan
keletakan bangunannya. Dari per_samaan kemudian ketiga keraton tersebut dibandingkan dengan rumah
tradisional Jawa dan Madura. Ternyata ketiganya memiliki persamaan dengan rumah tradisional Jawa. Dan
bahkan Sumenep sendiri yang berada di Madura justru memiliki persamaan pada rumah tradisional Jawa
dan bukan pada rumah tradisional Madura. Hal ini jugaterlihat pada rumah kalangan bangsawan di
Sumenep yang candong mirip dengan rumah tradisional Jawa.

<br><br>

Hasil penelitian ini juga melihat adanya perbedaan antara keraton Kasultanan Y ogyakarta dan Kasunanan
Surakarta dengan ketiga keraton tersebut yaitu keraton Pakualaman} Mangkunegaran dan Sumenep.
Perbedaan yang jelas terlihat terutama pada pembagian halamannya dimana pembagian halaman ketiga
keraton tersebut lebih sedikit jumlahnya dibandingkan keraton Kasultanan dan Kasunanan. Demikian pula.
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pada arah hadap keratonnya. Arah hadap keraton Kasultanan dan Kasunanan adalah menghadap utara
sedangkan arah hadap keraton Pakualaman, M angkunegaran dan Sumenep justru sebaliknyayaitu
menghadap selatan.

<br><br>

Dengan demikian kesimpulan secara keseluruhan adal ah bahwa ada persamaan antara keraton di wilayah
Madura se_bagai wilayah jgahan dan wilayah taklukan dengan keraton dari wilayah pusat atau wilayah
penguasa. Selain itu ketiga keraton yaitu Pakualaman, Mangkunegaran dan Sumenep mempunyai status
yang lebih rendah dari keraton Kasultanan Y ogyakarta dan Kasunanan Surakarta. Dalam hal ini status ketiga
keraton tersebut adalah setingkat Kadipaten. Bertolak dari penelitian ini maka diharapkan akan ada
penelitian selanjutnya mengenai keraton di berbagai tempat di Indonesia.



